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Lampiran 1 

Tabel 1. Rata-Rata Karakteristik Morfologi  dan Produksi Tanaman Lada Varietas 

Bangka. 

 

  

No. 
Ruas 

Cabang 
Jumlah 
Cabang 

Malai/ 
Cabang 

Panjang 
Malai 

Diameter 
Buah 

Bulir/ 
Malai 

Produksi 

1. 74 12 7 7,5 0,59 52 2,01 

2. 70 18 6 7 0,58 40 2,01 

3. 90 7 8 7,5 0,59 53 2 

4. 72 13 7 6,9 0,55 41 2 

5. 86 9 4 8 0,57 52 2 

6. 84 6 7 6,7 0,59 52 2 

7. 76 11 8 7,7 0,57 30 2,04 

8. 82 17 10 7,7 0,59 55 2,05 

9. 78 12 7 7,4 0,6 53 2,02 

10. 80 14 8 7,5 0,61 52 2,01 

Rata-
Rata 

79,2 11,9 7,2 7,39 0,584 48 2,014 
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Tabel 2. Uji Regresi Linear Berganda Tanaman Lada Varietas Bangka. 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,870 0,757 0,273 0,01514 

Anova 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 0,002 6 .000 1,564 0,383 

Residual 0,000 3 .000   

Total .0002 9    

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 

1 

 

(Constant) 1,822 0,231 7.885 .004 

PanjangRuasCabang -.000 0,001 -.089 .934 

Jumlah Cabang .001 0,002 .469 .671 

Malai per Cabang .006 0,003 1.755 .177 

Panjang Malai .019 0,015 1.294 .286 

Diameter Buah .034 0,405 .086 .936 

Bulih per Malai -.000 0,001 -.558 .615 
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Tabel 3. Rata-Rata Karakteristik Morfologi  dan Produksi Tanaman Lada Varietas 

India Srilangka. 

  

  

No. 
Ruas 

Cabang 
Jumlah 
Cabang 

Malai/ 
Cabang 

Panjang 
Malai 

Diameter 
Buah 

Bulir/ 
Malai 

Produksi 

1. 51 20 3 12 0,55 75 1,6 

2. 54 20 1 14,5 0,59 102 1,5 

3. 57 23 2 14 0,59 89 1,5 

4. 55 20 2 14,5 0,55 91 1,4 

5. 52 25 1 12 0,59 91 1,2 

6. 60 17 3 13,9 0,58 97 1,7 

7. 42 20 1 13 0,55 78 1,2 

8. 54 15 1 12 0,57 85 1,4 

9. 54 20 1 14 0,55 104 1,5 

10. 58 20 2 13,8 0,6 99 1,5 

Rata-
Rata 

53,7 20 1,7 13,37 0,572 91,1 1,45 



45 

Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda Tanaman Lada Varietas India Srilangka. 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,910 0,828 0,485 0,11346 

Anova 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 0,186 6 0,031 2,413 0,251  

Residual 0,038 3 .0012   

Total 0,225 9    

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 

1 

 

(Constant) 0,961 1,257 0,764 0,500 

PanjangRuasCabang 0,002 0,017 0,156 0,885 

Jumlah Cabang -0,016 0,015 -1,063 0,365 

Malai per Cabang 0,140 0,078 1,785 0,172 

Panjang Malai -0,002 0,055 -0,041 0,969 

Diameter Buah -0,301 2,630 -0,114 0,916 

Bulih per Malai 0,961 0,008 0,782 0,491 
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Tabel 5. Rata-Rata Karakteristik Morfologi  dan Produksi Tanaman Lada Varietas 

Pepper Thekkan. 

  

 

  

No. 
Ruas 

Cabang 
Jumlah 
Cabang 

Malai/ 
Cabang 

Panjang 
Malai 

Diameter 
Buah 

Bulir/ 
Malai 

Produksi 

1. 22,5 4 4 1,6 0,49 42 0,6 

2. 30 7 3 8 0,5 60 1 

3. 21 4 1 5,8 0,47 65 1 

4. 25,7 3 3 8,2 0,5 55 1,2 

5. 22 4 3 1,5 0,49 24 0,4 

6. 23 3 1 1,2 0,49 8 0,5 

7. 28 4 4 7,2 0,52 21 0,5 

8. 24,5 3 4 3,4 0,49 15 0,4 

9. 26 4 3 17 0,55 42 1 

10. 42 2 1 16 0,49 23 0,6 

Rata-
Rata 

26,47 3,8 2,7 6,99 0,499 35,5 0,72 



47 

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda Tanaman Lada Varietas Pepper Thekkan. 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,958 0,918 0,754 0,14736 

Anova 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 0,730 6 0,121 5,609 0,092  

Residual 0,065 3 0,021   

Total 0,796 9    

Uji Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 

1 

 

(Constant) -4,732 3,694 -1,280 0,290 

PanjangRuasCabang 0,015 0,021 0,695 0,536 

Jumlah Cabang -0,078 0,065 -1,190 0,319 

Malai per Cabang -0,082 0,061 -1,347 0,270 

Panjang Malai -0,029 0,038 -0,775 0,494 

Diameter Buah 10,266 7,145 1,436 0,246 

Bulih per Malai 0,018 0,005 3,132 0,051 
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Tabel 7. Rata-Rata Karakteristik Morfologi  dan Produksi Tanaman Lada Varietas 

Natar 1. 

  

No. 
Ruas 

Cabang 
Jumlah 
Cabang 

Malai/ 
Cabang 

Panjang 
Malai 

Diameter 
Buah 

Bulir/ 
Malai 

Produksi 

1. 45 198 6 12,5 0,55 60 3 

2. 54 104 6 12 0,55 62 3 

3. 44 242 4 7 0,55 33 3 

4. 42 235 3 8 0,49 42 2,5 

5. 49 234 4 7,5 0,56 35 2,5 

6. 64 284 4 12 0,55 60 3 

7. 54 101 3 7,5 0,55 35 2,6 

8. 50 90 5 7,8 0,56 33 2,5 

9. 53 108 4 8,2 0,49 52 3 

10. 48 224 4 7 0,57 44 2,5 

Rata-
Rata 

50,3 182 4,3 8,95 0,542 45,6 2,76 
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Tabel 8. Uji Regresi Linear Berganda Tanaman Lada Varietas Natar 1. 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,733 0,538 -0,385 0,299 

Anova 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 0,314 6 0,052 0,582 0,737  

Residual 0,269 3 0,089   

Total 0,584 9    

Uji Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 

1 

 

(Constant) 3,235 2,423 1,335 0,274 

PanjangRuasCabang 0,014 0,026 0,556 0,616 

Jumlah Cabang 0,001 0,001 0,476 0,666 

Malai per Cabang 0,151 0,235 0,643 0,565 

Panjang Malai -0,001 0,123 -0,008 0,993 

Diameter Buah -3,919 6,003 -0,652 0,560 

Bulih per Malai .002 0,023 0,090 0,930 
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Lampiran 2. Deskripsi Varietas Tanaman Lada 

Beberapa varietas lada yang telah dilepas oleh Mentri Pertanian sejak tahun 

1988 sampai 2018 berdasarkan Permentan Nomor 10 Tahun 2018. 

1. Varietas Bangka 

Tahun pelepasan : 1988 

Asal populasi  : Koleksi SDG Ballitro (var. lokal LDK asal 

Namang, Bangka) 

Potensi produksi (lada putih) : ± 2,8 kg/pohon (4,48 toh/ha) 

Bentuk daun  : Bulat telur hingga belah ketupat  

Bentuk pangkal daun : Tumpul hingga oblique 

Bentuk ujung daun : Meruncing 

Sifat pembungaan : Serempak 

Panjang malai (cm) : 8,7 

Berat 1000 buah kering (g) : 57 

Berat 1000 biji kering (g) : 40,1 

Ciri spesifik  : Daun rontok setelah panen, banyak sulur 

gantung 

Varietas Petaling I memiliki kadar minyak atsiri 3,68%, kadar piperin 3,03%, 

dan kadar oleoresin 10,66%. Varietas ini moderat tahan pada penyakit kuning, 

namun rentan terhadap penyakit busuk pangkal batang (BPB) dan hama penggerek. 

Rekomendasi pemupukan untuk lada panjat varietas Bangka umur produktif (umur 

≥ 3 tahun) yang dibudidayakan dengan menggunakan tiang panjat hidup pada tanah 

ultisol adalah NPKMg (12:12:17:2) sebanyak 2400 kg/tanaman/tahun. 

2. Varietas Petaling 2 

Tahun pelepasan : 1988 

Asal populasi  : Koleksi SDG Balittro (var. lokal Jambi) 

Potensi produksi (lada putih) : ± 3,0 kg/pohon; 4,8 ton/ha 

Bentuk daun  : Bulat telur 

Bentuk pangkal daun : Tumpul hingga oblique 

Bentuk ujung daun : Meruncing 

Sifat pembungaan : Serempak  

Panjang malai (cm) : 11 

Berat 1000 buah kering (g) : 56 

Berat 1000 biji kering (g) : 43,1 

Ciri spesifik  : Warna daun hijau gelap, licin dan 

mengkilap, kulit    buah tebal dengan umur 

panen 10-11 bulan. 

Varietas Petaling 2 memiliki kadar minyak atsiri yaitu 4,61%, kadar piperin 

3,79%, dan kadar oleoresin 12,55%. Varietas Petaling 2 rentan terhadap penyakit 

kuning dan hama penggerek, namun moderat tahan terhadap penyakit busuk 

pangkal batang (BPB). 

3. Varietas Natar 1  

Tahun pelepasan : 1988 
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Asal populasi  : Koleksi SDG Balittro (var. lokal Belantung 

10, asal Lampung) 

Potensi produksi (lada hitam) : 2,5 kg/pohon; 4,00 t/ha 

Bentuk daun  : Bulat telur 

Bentuk pangkal daun : Tumpul hingga bulat 

Bentuk ujung daun : Meruncing 

Sifat pembungaan : Serempak 

Berat 1000 buah kering (g) : 53 

Berat 1000 biji kering (g) : 38 

Ciri spesifik  : Responsif terhadap pemupukan dan 

cahaya matahari (perlu pemangkasan 

tiang panjat hidup) 

Penyakit kuning : Rentan 

Penyakit BPB  : Moderat tahan 

Hama penggerek : Moderat tahan 

Varietas Natar 1 memiliki kadar minyak atsiri 3,27%, kadar piperin 2,35%, dan 

kadar oleoserin 11,29%. Lada varietas ini rentan terhadap penyakit kining, namun 

moderat tahan pada penyakit BPB dan hama penggerek. Lada panjat varietas Natar 

1 dibudidayakan menggunakan tiang panjat hidup pada tanah Inceptisol.  

4. Varietas Natar 2 

Tahun pelepasan : 1988 

Asal populasi  : Koleksi SDG Ballitro (var. lokal Kerinci, 

asal lampung) 

Potensi produksi (lada hitam) : 2,2 kg/pohon (3,5 ton/ha) 

Bentuk daun  : Bulat telur hingga bulat panjang  

Bentuk pangkal daun : Tumpul hingga oblique 

Bentuk ujung daun : Meruncing 

Sifat pembungaan : Serempak 

Panjang malai (cm) : 8,1 

Berat 1000 buah kering (g) : 57,0 

Berat 1000 biji kering (g) : 41,8 

Ciri Spesifik  : Memerlukan lahan dengan tingkat 

kesuburan sedang-tinggi 

Varietas Natar 2 memiliki kadar minyak atsiri 3,13%, kadar piperin 2,12%, dan 

kadar oleoresin 13,32%. Varietas ini dianjurkan ditanam di daerah yang tingkat 

penularan penyakit busuk batang belum begitu tinggi karena rentan terhadap 

penyakit BPB, namun varietas Natar 2 moderat tahan terhadap penyakit kuning, dan 

hama penggerek. Menurut Evizal dan Prasmatiwi (2019) varietas Natar 2 

merupakan hasil seleksi lada kultivar kerinci yang dibudidayakan di Lampung. 

Batangnya pipih agak bulat, lada ini akan mulai berbunga pada umur 12 bulan sejak 

tanam. Tiap cabang menghasilkan jumlah rata-rata tandan sebanyak 11,3 dengan 

panjang tandan mencapai 8,1 cm dengan jumlah buah sebanyak 56. Tingkat 

persentase buah yang berhasil jadi sebanyak 60,4%. 
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5. Varietas Chunuk 

Tahun pelepasan : 1993 

Asal populasi  : Populasi asal Sungkap, Bangka 

Potensi produksi (lada putih) : 1,97 ton/ha  

Bentuk daun  : Jorong 

Bentuk pangkal daun : Meruncing 

Bentuk ujung daun : Meruncing 

Sifat pembungaan : Tidak serempak 

Panjang malai (cm) : 9,2 

Berat 1000 buah kering (g) : 72 

Berat 1000 biji kering (g) : 48,8 

Ciri spesifik  : Daun cekung, berbunga sepanjang tahun 

Lada varietas Chunuk belum diketahui lebih lanjut mengenai kadar minyak atsiri 

dan kadar oleoresinnya, memiliki kadar piperin 3,08%. Varietas Chunuk rentan 

terhadap penyakit kuning begitupun terhadap hama penggerek, namun varietas ini 

moderat tahan pada penyakit busuk pangkal batang. 

6. Varietas Bengkayang 

Tahun pelepasan : 1993 

Asal populasi  : Populasi asal Pangkalan Bun, Kalimantan 

Tengah 

Potensi produksi ( lada putih) : 4,67 ton/ha 

Bentuk daun  : Bulat telur 

Bentuk pangkal daun : Runcing 

Bentuk ujung daun : Meruncing 

Sifat pembungaan : Serempak 

Panjang malai (cm) : 9,8 

Berat 1000 buah kering (g) : 62,45 

Berat 1000 biji kering (g) : 43,92 

Ciri spesifik  : Daun mirip dengan Var. Bangka, tetapi 

berbeda bentuk percabangan (lebih 

terbuka) 

Varietas Bengkayang asal Kalimantan Tengah memiliki kadar minyak atsiri 

3,68%, dan kadar piperin 2,18. Sejauh ini belum diuji coba mengenai kadar oleoserin 

pada varietas ini. Varietas ini modera t tahan pada penyakit kuning dan rentan 

terhadap penyakit BPB. 

7. Varietas LDK (Lampung Daun Kecil) 

Tahun pelepasan : 1993 

Asal populasi  : Populasi lada Lampung Daun Kecil asal 

Sungkap, Bangka 

Potensi produksi (lada putih) : 3,87 ton/ha 

Bentuk daun  : Lanset 

Bentuk pangkal daun : Runcing 

Bentuk ujung daun : Meruncing 
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Sifat pembungaan : Serempak 

Panjang malai (cm) : 7,8 

Berat 1000 buah kering (g) : 57,76 

Berat 1000 biji kering (g) : 50,44 

Ciri spesifik  : Daun kecil, cabang produksi banyak 

Lada Varietas Lampung Daun Kecil (LDK) memiliki kadar minyak atsiri 3,63%, 

kadar piperin 2,68%, dan kadar oleoresin 12,70%. Varietas ini rentan terhadap 

penyakit kuning dan hama penggerek, namun moderat tahan terhadap penyakit 

busuk pangkal batang (BPB). 

8. Varietas Malonan 1 

Tahun pelepasan : 2015 

Asal populasi  : Populasi asal Muara Badak-Loa Janan, 

Kalimatan Timur 

Potensi produksi (lada putih) : 0,6 kg/pohon; 2,17 ton/ha 

Bentuk daun  : Jorong 

Bentuk pangkal daun : Membulat 

Bentuk ujung daun : Meruncing 

Sifat pembungaan : Tidak serempak 

Panjang malai (cm) : 8,6 ± 19,92 

Ciri spesifik  : Daun cekung, berbunga sepanjang tahun, 

toleran terhadap kekeringan 

Penyakit kuning : Tahan 

Penyakit BPB : Tahan 

Hama penggerek : Rentan 

Varietas Malonan I memiliki kadar minyak atsiri 2,35%, kadar piperin 3,82%, 

dan kadar piperin 15,60%. Varietas Malonan I cukup tahan terhadap penyakit kuning 

dan penyakit busuk pangkal batang, namun varietas ini rentan terhadap hama 

penggerek. 

9. Varietas Ciinten 

Tahun pelepasan : 2015 

Asal populasi  : Populasi asal Sukabumi, Jawa Barat 

Potensi produksi (lada putih) : 1,95 ± 0,47 kg/pohon (3,95 ton/ha) 

Bentuk daun  : Bulat telur 

Bentuk pangkal daun : Membulat 

Bentuk ujung daun : Runcing 

Sifat pembungaan : Serempak 

Panjang malai (cm) : 11.44 

Berat biji 1000 butir (g) : 51,94 ± 0,9 

Ciri spesifik  : Malai panjang, jumlah malai percabang 

produksi sedikit 

Lada Varietas Ciinten memiliki kadar minyak atsiri 2,62%, kadar piperin 3,85%, 

dn kadar oleoresin 12,14%. Varietas ini belum diketahui mengenai kerentanannya 



54 

terhadap penyakit kuning, penyakit busuk pangkal batang, dan hama penggerek 

karena belum diuji. 

10. Varietas Nyelungkup 

Tahun pelepasan : 2018 

Asal populasi  : Populasi asal Bangka Tengah, Bangka-

Belitung 

Potensi produksi (lada putih) : 2,01 kg/pohon (6,00 ton/ha) 

Bentuk daun  : Jorong 

Bentuk pangkal daun : Membulat 

Bentuk ujung daun : Meruncing 

Sifat pembungaan : Serempak 

Panjang malai (cm) : 9,10 ± 0,52 

Berat biji 1000 butir (g) : 60 

Ciri spesifik  : Daya cengkeram akar kuat, tunas tegak, 

daun cembung dan kaku 

Lada varietas Nyelungkup memiliki kadar minyak atsiri 2,10%, kadar piperin 

3,15%, dan kadar oleoresin 5,98%. Varietas ini moderat tahan terhadap penyakit 

kuning dan penyakit busuk pangkal batang, namun belum diuji mengenai 

kerentanannya terhadap hama penggerek. 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Kegiatan Wawancara dan Pengumpulan Informasi 
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Gambar 2. Kegiatan Observasi dan Pengukuran Parameter 

 


